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Kata Kunci : ABSTRAK

Edukasi  kesehatan, Indeks Pendahuluan: Obesitas merupakan masalah kesehatan global yang terus

massa tubuh, Komposisi tubuh, meningkat dan berhubungan dengan risiko penyakit metabolik serta

Obesitas, Penyakit metabolik kardiovaskular. Di Indonesia, prevalensi obesitas pada orang dewasa
mengalami peningkatan signifikan, terutama di wilayah perkotaan dengan
gaya hidup sedentari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai status gizi dan kesehatan
metabolik melalui edukasi serta pemeriksaan komposisi tubuh.
Metode: Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat
pada Juni 2025 dengan pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA),
melibatkan 168 peserta. Pemeriksaan dilakukan menggunakan timbangan
digital berbasis bioelectrical impedance analysis (BIA) untuk mengukur
indeks massa tubuh (IMT), lemak tubuh, lemak viseral, restiung metabolic
rate dan usia metabolisme.
Hasil: Hasil menunjukkan rata-rata IMT 26,74 kg/mz2, lemak tubuh 31,46%,
lemak viseral 11,46%, RMR 1426.01 kkal dan usia metabolisme 53,42
tahun, lebih tinggi dibandingkan usia kronologis. Sebagian besar peserta
termasuk kategori obesitas (62,5%).
Kesimpulan: Kegiatan ini efektif meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai status gizi dan risiko metabolik, sekaligus menegaskan
pentingnya upaya preventif di komunitas perkotaan.
Diskusi: Penelitian ini menekankan bahwa obesitas tidak hanya dapat dinilai
dari IMT, tetapi juga dari parameter metabolik yang lebih komprehensif.
Edukasi, skrining, dan intervensi berkelanjutan diperlukan untuk mencegah
dampak jangka panjang obesitas.

Keywordi : ABSTRACT

Body compositions, Body mass Introductions: Obesity is a growing global health problem associated with
index, Health education, metabolic and cardiovascular diseases. In Indonesia, the prevalence of
Metabolic disease, Obesity adult obesity has risen significantly, particularly in urban areas with

sedentary lifestyles. This community engagement program aimed to
increase public awareness of nutritional status and metabolic health through
education and body composition screening. Methods: The activity was
conducted in Kota Bambu, West Jakarta, in June 2025 using the Plan-Do-
Check-Act (PDCA) approach and involved 168 participants. Measurements
were performed using a digital bioelectrical impedance analysis (BIA) scale
to assess body mass index (BMI), body fat, visceral fat. and metabolic age
Results: Results showed an average BMI of 26.74 kg/mz2, body fat 31.46%,
visceral fat 11.46%, RMR 1426.01 kcal, and metabolic age 53.42 years,
which was higher than the chronological age. Most participants were
classified as obese (62.5%).

Conclusions: This program effectively improved community awareness of
nutritional status and metabolic risks, emphasizing the importance of
preventive efforts in urban populations.
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Discussions: The findings highlight that obesity should not only be assessed
through BMI but also through more comprehensive metabolic parameters.
Education, screening, and continuous interventions are required to reduce
the long-term impact of obesity.
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1. PENDAHULUAN

Status gizi merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kesehatan
dan kualitas hidup individu, karena berhubungan erat dengan risiko berbagai penyakit
kronis, termasuk penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, dan gangguan
metabolik.(Charissa et al., 2021; Czinege et al., 2024; Robredo Garcia et al., 2024)
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa prevalensi kelebihan berat
badan dan obesitas terus meningkat secara global, dengan lebih dari 2.5 miliar orang
dewasa mengalami overweight pada tahun 2022, di mana 890 juta di antaranya
tergolong obesitas.(World Health Organization, 2025) Tren ini menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang serius karena berdampak terhadap produktivitas, beban
ekonomi, serta peningkatan angka kesakitan dan kematian.(Goettler et al., 2017; Ward et
al., 2022)

Di Indonesia, data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 khusus
daerah Jakarta Barat mencatat prevalensi obesitas pada orang dewasa mencapai 29.8%
dengan proporsi perempuan dan laki-laki dengan obesitas adalah 36.6% dan
23.2%.(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018) Selain itu, tingginya angka
overweight dan obesitas pada masyarakat perkotaan menunjukkan adanya pergeseran
pola hidup menuju gaya hidup sedentari, konsumsi makanan tinggi kalori, serta minimnya
aktivitas fisik.(Silveira et al., 2022) Kondisi ini juga berimplikasi terhadap peningkatan
penyakit metabolik yang semakin menjadi beban bagi sistem kesehatan
nasional.(Wabhidin et al., 2023)

Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat, merupakan salah satu wilayah perkotaan
dengan kepadatan penduduk tinggi, aktivitas masyarakat yang padat, dan keterbatasan
ruang aktivitas fisik. Faktor tersebut berpotensi meningkatkan risiko kelebihan berat
badan dan gangguan metabolik.(Sanchez-Trigo et al., 2025; Yin et al., 2022) Sayangnya,

kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan status gizi dan komposisi tubuh
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secara rutin masih rendah. Sebagian besar warga hanya mengandalkan pengukuran
berat dan tinggi badan sederhana, sementara parameter penting lain seperti lemak
tubuh, lemak viseral, dan usia metabolisme jarang diperiksa padahal memiliki peran
penting dalam mendeteksi risiko kesehatan lebih dini.(Ning et al., 2024; Sun et al., 2025)

Edukasi mengenai pola hidup sehat serta skrining status gizi dengan pengukuran
indeks massa tubuh (IMT) dan parameter komposisi tubuh menjadi langkah krusial dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap risiko obesitas dan penyakit
metabolik.(Santoso et al.,, 2025; Sari et al., 2025) Melalui kegiatan pengabdian
masyarakat ini, diharapkan masyarakat Kota Bambu memperoleh pengetahuan praktis
mengenai pentingnya menjaga status gizi seimbang, sekaligus mendapatkan gambaran
status kesehatan metaboliknya secara lebih komprehensif. Dengan demikian, kegiatan
ini dapat mendukung pencegahan dini penyakit tidak menular serta membangun

masyarakat yang lebih sehat, produktif, dan berdaya saing di lingkungan perkotaan.

2. METODE PELASAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu,
Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat, dengan sasaran utama masyarakat usia produktif
yang bersedia mengikuti edukasi kesehatan dan pemeriksaan status gizi. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan pada bulan Juni 2025 dengan tujuan memberikan deteksi dini
sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga
keseimbangan gizi dan kesehatan metabolik.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk
memastikan kegiatan berlangsung secara terstruktur. Pada tahap Plan, tim pelaksana
melakukan koordinasi dengan perangkat kelurahan dan menyusun materi edukasi
mengenai pentingnya menjaga berat badan ideal, risiko kesehatan akibat obesitas, serta
manfaat pemeriksaan komposisi tubuh. Tahap Do dilakukan melalui sesi penyuluhan
interaktif dengan media edukatif, kemudian dilanjutkan pemeriksaan status gizi.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan timbangan digital Omron HBF-214 Karada
Scan Body Fat Composition Monitor Weight Scale, yang berteknologi bioelectrical
impedance analysis (BIA) untuk menilai berat badan, lemak tubuh, lemak viseral, resting
metabolic rate (RMR), dan usia metabolisme. Tinggi badan peserta diukur menggunakan
alat pengukur tinggi badan digital dengan akurasi +0,1 cm. Data - data tersebut
dikumpulkan untuk perhitungan IMT berdasarkan berat badan dan tinggi badan,
kemudian dikategorikan sesuai standar World Health Organization (WHO) pada populasi
Asia Pasifik.
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Tahap Check mencakup analisis data hasil pemeriksaan, baik dalam bentuk numerik
maupun kategorik, untuk menggambarkan distribusi IMT dan parameter komposisi tubuh
lainnya. Selain itu, pemahaman peserta terhadap materi edukasi dievaluasi melalui pre-
test dan post-test singkat. Selanjutnya pada tahap Action, peserta diberikan konseling
singkat mengenai pola makan seimbang, anjuran aktivitas fisik, serta rekomendasi tindak
lanjut bagi mereka yang ditemukan memiliki risiko tinggi, termasuk rujukan ke fasilitas
layanan kesehatan apabila diperlukan.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara, perangkat kelurahan, serta melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator
lapangan yang berperan dalam edukasi, pendampingan, serta pencatatan data hasil
pemeriksaan. Melalui pendekatan ini, masyarakat Kota Bambu diharapkan memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai status gizinya, mampu mengenali risiko metabolik

sejak dini, serta terdorong untuk menerapkan gaya hidup sehat secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu,
Jakarta Barat ini melibatkan sebanyak 168 peserta, terdiri atas 54 laki-laki (32,1%) dan
114 perempuan (67,9%). Rata-rata usia peserta adalah 49,10 tahun dengan rentang usia
9 hingga 96 tahun, menunjukkan bahwa kegiatan ini diikuti oleh kelompok usia yang
sangat beragam, mulai dari anak-anak hingga lanjut usia. Rata-rata berat badan peserta
adalah 66,21 kg dengan tinggi badan 156,97 cm, menghasilkan rata-rata IMT sebesar
26,74 kg/m? yang berada dalam kategori overweight menurut kriteria WHO Asia Pasifik.
Hasil analisis komposisi tubuh menunjukkan rata-rata lemak tubuh sebesar 31,46% dan
lemak viseral 11,46%. Sementara itu, usia metabolisme rata-rata peserta tercatat 53,42
tahun, sedikit lebih tinggi dibandingkan rata-rata usia kronologis. Gambaran lengkap
mengenai karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1 dan dokumentasi jalannya
kegiatan ditampilkan pada Gambar 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min-Max)

Usia (Tahun) 49.10 (13.9) 51.50 (09 - 96)
Jenis Kelamin

e Laki-laki 54 (32.1%)

e Perempuan 114 (67.9%)
Berat Badan (kg) 66.21 (14.37) 64.65 (28.9 — 114.6)
Tinggi Badan (cm) ] 156.97 (8.76) 157.00 (111.9 - 183.3)
Indeks Massa Tubuh (kg/m?) 26.74 (5.25) 26.75 (12.5 - 48.4)
Komposisi Tubuh

e Lemak tubuh (%) 31.46 (7.80) 32.30 (3.0 — 45.6)

e Lemak viseral (%) 11.46 (6.56) 11.00 (0.5 - 36.0)

e Usia metabolisme (Tahun) 53.42 (14.65) 57.00 (17 - 79)
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Berdasarkan klasifikasi indeks massa tubuh WHO Asia Pasifik, sebagian besar
peserta termasuk dalam kategori obesitas (62,5%), diikuti oleh kategori normal (16,7%),
overweight (14,9%), dan underweight (6,0%). Distribusi frekuensi tiap kategori
divisualisasikan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 2, yang menggambarkan
secara jelas dominasi obesitas di antara peserta.

IMT_Cat

120
100
80

60

Frequency

40

20

Underweight MNormal Overweight Obese

IMT_Cat

Gambar 2. Distribusi Klasifikasi Indeks Massa Tubuh Berdasarkan Klasifikasi WHO Asia
Pasifik
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Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki masalah kelebihan
berat badan yang signifikan. Tingginya proporsi obesitas mengindikasikan adanya risiko
lebih besar terhadap penyakit metabolik dan kardiovaskular pada masyarakat setempat,
sehingga diperlukan intervensi gizi, aktivitas fisik, serta edukasi kesehatan yang lebih
intensif untuk menekan dampak jangka panjang dari kondisi ini.(Chomiuk et al., 2024;
Luo et al., 2025)

Mayoritas responden dalam kegiatan pengabdian ini berada pada kelompok usia
paruh baya hingga lanjut usia, yaitu fase kehidupan ketika risiko penyakit metabolik dan
kardiovaskular meningkat tajam.(Moreira et al., 2022; Pu et al., 2024) Pada kelompok
usia ini, kapasitas adaptasi fisiologis terhadap stres metabolik sudah mulai menurun,
sehingga dampak obesitas dan akumulasi lemak visceral akan lebih
nyata.(Cosarderelioglu et al.,, 2025) Hal ini menjelaskan mengapa usia metabolisme
responden lebih tinggi daripada usia kronologisnya. Kondisi tersebut menekankan bahwa
skrining dan intervensi gaya hidup sebaiknya dimulai lebih awal, bukan hanya ditujukan
bagi kelompok lansia, agar komplikasi kardiometabolik dapat dicegah sejak
dini.(Cosarderelioglu et al., 2025)

Hasil skrining pada kegiatan pengabdian ini menemukan bahwa mayoritas responden
berada pada kategori obesitas, dengan rata-rata indeks massa tubuh yang tergolong
overweight dan distribusi lemak tubuh serta lemak viseral yang relatif tinggi. Temuan ini
diperkuat dengan adanya perbedaan antara usia kronologis dan usia metabolisme, di
mana usia metabolisme lebih tinggi dari usia sebenarnya. Kondisi ini mencerminkan
adanya percepatan proses penuaan metabolik akibat akumulasi lemak berlebih, yang
pada akhirnya meningkatkan kerentanan terhadap gangguan metabolik seperti resistensi
insulin, diabetes melitus, hipertensi, serta penyakit jantung koroner.(Wan et al., 2024;
Zhang et al., 2023) Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa masalah obesitas
di masyarakat tidak hanya dapat diukur dari indeks massa tubuh, tetapi juga dari
parameter metabolik yang lebih komprehensif.

Tingginya proporsi obesitas dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi terbaru
yang melaporkan peningkatan signifikan prevalensi obesitas di Indonesia, khususnya di
daerah perkotaan. Penelitian oleh Koliaki C., et al. (2023) menyatakan bahwa dalam satu
dekade terakhir terjadi lonjakan obesitas umum dan obesitas sentral yang terkait erat
dengan pola makan tinggi kalori, konsumsi lemak jenuh, serta rendahnya aktivitas
fisik.(Koliaki et al., 2023) Pola hidup masyarakat perkotaan yang ditandai dengan gaya
hidup sedentari dan tingginya paparan makanan cepat saji, menjadi faktor yang

memperkuat prevalensi obesitas.(Friedenreich et al., 2021) Prevalensi obesitas pada
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responden jauh lebih tinggi dibandingkan estimasi nasional, dimana hal ini
menggambarkan bahwa lingkungan dan kebiasaan lokal dapat mempengaruhi derajat
masalah kesehatan metabolik di suatu komunitas masyarakat.(Abreu et al., 2024)

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan peran lemak viseral dalam
meningkatkan risiko kardiometabolik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa lemak
viseral memiliki aktivitas metabolik yang lebih tinggi dibandingkan lemak subkutan,
sehingga lebih berperan dalam terjadinya inflamasi sistemik, dislipidemia, dan gangguan
regulasi glukosa.(Matodobra-Mazur et al., 2020) Pada kegiatan skrining ini didapatkan
rata-rata lemak viseral cukup tinggi, mengindikasikan bahwa risiko metabolik yang
dihadapi masyarakat setempat lebih besar dibandingkan yang diperkirakan berdasarkan
nilai IMT. Hal ini menegaskan bahwa pengukuran komposisi tubuh, termasuk lemak
tubuh total dan lemak viseral, perlu dijadikan bagian penting dalam skrining kesehatan
masyarakat karena mampu memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai status
metabolik individu.

Dalam bidang kesehatan masyarakat, hasil ini memperlihatkan perlunya program
intervensi yang lebih terintegrasi. Intervensi tidak cukup hanya menekankan pada
penurunan berat badan, tetapi juga harus diarahkan pada penurunan lemak viseral dan
perbaikan kualitas metabolik. Upaya yang dapat dilakukan meliputi edukasi gizi
seimbang, promosi aktivitas fisik teratur, serta peningkatan akses terhadap layanan
deteksi dini faktor risiko metabolik.(Leis et al., 2020) Kegiatan pengabdian masyarakat
seperti yang dilakukan dalam penelitian ini terbukti efektif sebagai media penyuluhan dan
skrining, namun harus diikuti dengan tindak lanjut berupa program berkelanjutan yang
dapat melibatkan tenaga kesehatan, pemerintah daerah, dan komunitas setempat.

Meskipun kegiatan ini memberikan gambaran yang informatif mengenai status
kesehatan masyarakat, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Desain
kegiatan yang bersifat deskriptif tidak memungkinkan untuk menilai hubungan sebab-
akibat antara faktor risiko dan temuan kesehatan yang diperoleh. Selain itu, aspek
penting seperti pola makan harian, aktivitas fisik, riwayat penyakit, serta kondisi sosial
ekonomi belum dieksplorasi secara mendalam. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan
dapat dilakukan dengan cakupan peserta yang lebih luas dan pendekatan multidisiplin
agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta merumuskan
strategi intervensi promotif dan preventif yang lebih tepat sasaran bagi masyarakat

perkotaan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas peserta kegiatan ini memiliki status gizi berlebih dengan proporsi obesitas
yang sangat tinggi. Rata-rata usia metabolisme yang lebih tua daripada usia kronologis
menunjukkan adanya percepatan penuaan metabolik. Kondisi ini menggambarkan risiko
yang lebih besar terhadap penyakit metabolik dan kardiovaskular pada masyarakat
perkotaan. Pengukuran komposisi tubuh terbukti memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dibandingkan hanya mengandalkan IMT. Edukasi dan skrining gizi
sederhana dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan
metaboliknya. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berkelanjutan untuk menekan

dampak obesitas dan membangun gaya hidup sehat di tingkat komunitas.
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